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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 
etika profesional guru Agama Islam di SDN 050726 Tanjung Pura. Lingkungan 
kerja yang kondusif sangat penting dalam mendukung kinerja guru, termasuk 
dalam menjaga dan meningkatkan etika profesional. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan seluruh guru 
Agama Islam di SDN 050726 Tanjung Pura sebagai responden. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap etika 
profesional guru Agama Islam. Faktor-faktor seperti hubungan antar sesama guru, 
dukungan dari manajemen sekolah, serta ketersediaan fasilitas penunjang, 
berkontribusi secara positif terhadap penerapan etika profesional guru. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa upaya peningkatan kualitas 
lingkungan kerja harus menjadi perhatian utama dalam rangka meningkatkan etika 
profesional guru Agama Islam di SDN 050726 Tanjung Pura. 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Etika Profesional, Guru Agama Islam 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the work environment on the 
professional ethics of Islamic religious teachers in SDN 050726 Tanjung Pura. The 
conducive work environment is very important in supporting teacher performance, 
including in maintaining and improving professional ethics. This study uses a 
quantitative approach with a survey method involving all Islamic religious teachers 
in SDN 050726 Tanjung Pura as respondents. Data is collected through 
questionnaires that have been tested for validity and reliability. The results of data 
analysis show that the work environment has a significant influence on the 
professional ethics of Islamic religious teachers. Factors such as relationships 
between teachers, support from school management, as well as the availability of 
supporting facilities, contributing positively to the application of teacher 
professional ethics. The conclusion of this study is that efforts to improve the quality 
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of the work environment must be a major concern in order to improve the 
professional ethics of Islamic religious teachers in SDN 050726 Tanjung Pura. 
Keywords: Work Environment, Professional Ethics, Islamic Religious Teachers 

 

Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter 

dan moral generasi muda. Salah satu elemen kunci dalam proses pendidikan adalah 
guru, yang tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing 
dan teladan bagi siswa-siswanya. Guru Agama Islam, khususnya, memegang 
tanggung jawab besar dalam membentuk nilai-nilai spiritual dan etika pada diri siswa. 
Oleh karena itu, etika profesional guru menjadi aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dan dipertahankan dalam konteks pendidikan, terutama di sekolah-
sekolah yang berorientasi pada pendidikan Islam seperti SDN 050726 Tanjung Pura. 

Etika profesional guru merujuk pada prinsip-prinsip moral dan standar perilaku 
yang harus diikuti oleh guru dalam menjalankan tugas-tugas profesionalnya. Etika ini 
mencakup aspek-aspek seperti tanggung jawab, keadilan, kejujuran, komitmen 
terhadap tugas, serta penghormatan terhadap hak-hak siswa. Guru yang memiliki 
etika profesional yang tinggi akan mampu menjadi teladan yang baik bagi siswa-
siswanya dan menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif. 

Namun, penerapan etika profesional guru tidak terlepas dari pengaruh 
lingkungan kerja di mana guru tersebut berada. Lingkungan kerja yang kondusif dapat 
memberikan dukungan yang diperlukan bagi guru untuk mempertahankan etika 
profesionalnya. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat menjadi 
faktor yang menghambat guru dalam menjalankan perannya dengan baik. Lingkungan 
kerja di sekolah meliputi berbagai aspek, termasuk hubungan antar sesama guru, 
hubungan antara guru dan manajemen sekolah, ketersediaan fasilitas pendukung, 
serta iklim sekolah secara keseluruhan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja dan etika profesional guru. Lingkungan kerja yang positif 
dapat meningkatkan motivasi kerja, kepuasan kerja, dan komitmen profesional guru. 
Sebaliknya, lingkungan kerja yang negatif dapat menyebabkan stres, burnout, dan 
penurunan kualitas pengajaran. Di SDN 050726 Tanjung Pura, sebagai salah satu 
sekolah yang mengutamakan pendidikan karakter, penting untuk memahami 
bagaimana lingkungan kerja memengaruhi etika profesional guru Agama Islam. Hal ini 
menjadi semakin relevan mengingat tuntutan masyarakat terhadap kualitas 
pendidikan agama yang tinggi dan harapan agar lulusan sekolah memiliki karakter 
yang kuat dan berakhlak mulia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja 
terhadap etika profesional guru Agama Islam di SDN 050726 Tanjung Pura. Penelitian 
ini berfokus pada beberapa aspek lingkungan kerja, termasuk hubungan interpersonal 
di antara guru, dukungan dari manajemen sekolah, dan ketersediaan sarana dan 
prasarana yang mendukung proses belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam 
membentuk etika profesional guru di sekolah tersebut. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan dengan metode survei 
untuk mengumpulkan data. Responden penelitian adalah seluruh guru Agama Islam 
di SDN 050726 Tanjung Pura. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner 
yang dirancang untuk mengukur persepsi guru terhadap lingkungan kerja mereka dan 
bagaimana lingkungan tersebut mempengaruhi etika profesional mereka. Data yang 
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diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk 
menentukan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
bagi pengembangan kebijakan dan praktik manajemen sekolah, khususnya dalam 
upaya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung bagi guru Agama Islam. 
Dengan demikian, sekolah dapat memastikan bahwa guru-guru mereka tidak hanya 
berkinerja baik, tetapi juga mempertahankan etika profesional yang tinggi dalam 
menjalankan tugas-tugas mereka. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa 
dalam menjaga etika profesional guru di tengah dinamika lingkungan kerja yang 
kompleks. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang pentingnya lingkungan kerja dalam mempengaruhi etika 
profesional guru Agama Islam dan bagaimana sekolah dapat berperan aktif dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan profesionalisme dan etika di 
kalangan guru. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi SDN 
050726 Tanjung Pura, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain 
yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembentukan 
karakter siswa melalui peran guru yang profesional dan beretika. 
 
Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 
menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap etika profesional guru Agama Islam 
di SDN 050726 Tanjung Pura. Instrumen penelitian adalah kuesioner yang dirancang 
untuk mengukur persepsi guru terhadap faktor-faktor lingkungan kerja seperti 
hubungan antar guru, dukungan manajemen, dan fasilitas yang tersedia. Validitas dan 
reliabilitas kuesioner diuji sebelum digunakan. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi 
hubungan antara variabel lingkungan kerja dan etika profesional. Hasil analisis 
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana lingkungan kerja 
mempengaruhi etika profesional guru di SDN 050726 Tanjung Pura. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 
etika profesional guru Agama Islam di SDN 050726 Tanjung Pura. Berdasarkan data 
yang dikumpulkan melalui kuesioner, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi 
hubungan antara faktor-faktor lingkungan kerja dan etika profesional guru. Hasil 
penelitian dengan tingkat respons yang sangat baik dan data yang valid serta reliabel. 

 
1. Analisis Lingkungan Kerja 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas guru (75%) merasa bahwa 
hubungan antar sesama guru di SDN 050726 Tanjung Pura sangat mendukung. 
Hubungan yang harmonis dan kolaboratif di antara guru terbukti memperkuat 
komitmen mereka terhadap etika profesional. Sebagian besar guru (80%) juga merasa 
mendapatkan dukungan yang memadai dari manajemen sekolah, yang mencakup 
bimbingan, fasilitas, dan pengakuan terhadap kerja keras mereka. Namun, sekitar 
20% responden mengeluhkan kurangnya dukungan dalam hal pelatihan profesional 
dan fasilitas yang kurang memadai. 

 
2. Pengaruh Hubungan Antar Guru Terhadap Etika Profesional 
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Analisis data menunjukkan bahwa hubungan interpersonal di antara guru 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap etika profesional. Guru-guru yang 
merasa terhubung dengan rekan-rekan mereka dan bekerja dalam suasana yang 
saling mendukung melaporkan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan komitmen 
terhadap etika profesional. Hubungan yang baik ini menciptakan lingkungan yang 
aman untuk berbagi pengalaman, berdiskusi tentang tantangan, dan saling 
memberikan umpan balik konstruktif. 

 
3. Pengaruh Dukungan Manajemen Terhadap Etika Profesional 

Dukungan manajemen berperan penting dalam mempengaruhi etika 
profesional guru. Hasil survei menunjukkan bahwa guru yang merasa mendapatkan 
dukungan penuh dari manajemen, termasuk dalam bentuk penghargaan, kesempatan 
untuk pelatihan, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan, memiliki etika 
profesional yang lebih tinggi. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari manajemen 
berhubungan dengan penurunan tingkat etika profesional, di mana beberapa guru 
merasa tidak dihargai atau kurang mendapat perhatian dalam pengembangan 
profesional mereka. 

 
4. Pengaruh Fasilitas Terhadap Etika Profesional 

Ketersediaan fasilitas penunjang juga berpengaruh pada etika profesional guru. 
Sebagian besar responden (70%) merasa bahwa fasilitas yang ada cukup memadai 
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar mereka. Namun, sekitar 30% guru 
melaporkan kekurangan dalam hal fasilitas, seperti ruang kelas yang kurang memadai 
atau alat bantu mengajar yang tidak lengkap. Kekurangan fasilitas ini berpotensi 
mempengaruhi motivasi dan kinerja guru, yang pada gilirannya dapat berdampak pada 
etika profesional mereka. 

 
5. Hubungan Lingkungan Kerja dan Etika Profesional Secara Keseluruhan 

Secara keseluruhan, analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 
kondusif berhubungan positif dengan etika profesional guru Agama Islam di SDN 
050726 Tanjung Pura. Hubungan antar guru, dukungan manajemen, dan fasilitas yang 
memadai berkontribusi secara signifikan terhadap penerapan etika profesional. 
Lingkungan kerja yang baik meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi guru, yang 
pada gilirannya memperkuat komitmen mereka terhadap standar etika dalam 
menjalankan tugas mereka sebagai pendidik. 

 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Dari hasil penelitian, beberapa faktor utama yang mempengaruhi etika 
profesional guru adalah: 

a. Hubungan Interpersonal: Keterhubungan dan kolaborasi antar guru 
mempengaruhi sikap dan perilaku profesional. Lingkungan yang mendukung 
interaksi positif memperkuat nilai-nilai etika di tempat kerja. 

b. Dukungan Manajemen: Pengelolaan yang baik, termasuk pengakuan dan 
dukungan terhadap pengembangan profesional, berperan penting dalam 
menjaga etika profesional. 

c. Fasilitas Penunjang: Ketersediaan fasilitas yang memadai mendukung aktivitas 
mengajar dan belajar, mempengaruhi motivasi dan etika kerja guru. 
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7. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi manajemen SDN 

050726 Tanjung Pura dalam upaya meningkatkan lingkungan kerja guna mendukung 
etika profesional guru. Untuk meningkatkan etika profesional, disarankan agar 
manajemen fokus pada perbaikan fasilitas, peningkatan dukungan terhadap 
pengembangan profesional, dan penguatan hubungan interpersonal di antara guru. 
Program pelatihan, penghargaan bagi kinerja yang baik, dan upaya menciptakan 
suasana kerja yang harmonis dapat membantu dalam mencapai tujuan tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap etika profesional guru Agama Islam di SDN 050726 Tanjung Pura. 
Hubungan antar guru, dukungan manajemen, dan fasilitas penunjang merupakan 
faktor kunci yang mempengaruhi etika profesional. Dengan menciptakan lingkungan 
kerja yang mendukung, SDN 050726 Tanjung Pura dapat memastikan bahwa guru-
guru mereka tidak hanya menjalankan tugas dengan baik tetapi juga mematuhi 
standar etika yang tinggi dalam pendidikan agama. 
 
 
Pembahasan 

 Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendalami pengaruh 
lingkungan kerja terhadap etika profesional guru Agama Islam di SDN 050726 Tanjung 
Pura, berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Untuk 
menyajikan pembahasan ini, referensi dari berbagai buku dan jurnal yang relevan 
digunakan untuk memperkaya analisis. Pembahasan ini akan melibatkan kajian 
mendalam mengenai hubungan antar guru, dukungan manajemen, serta fasilitas 
penunjang, dan bagaimana masing-masing faktor ini mempengaruhi etika profesional 
guru. 

1. Pengaruh Hubungan Antar Guru Terhadap Etika Profesional 
Hubungan antar sesama guru berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif. Menurut Wibowo (2018) dalam bukunya "Manajemen Sumber 
Daya Manusia," hubungan interpersonal yang baik di tempat kerja dapat meningkatkan 
kepuasan kerja dan motivasi karyawan, yang berujung pada peningkatan kinerja dan 
etika profesional (Wibowo, 2018). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana 
hubungan yang harmonis di antara guru di SDN 050726 Tanjung Pura berkontribusi 
pada penerapan etika profesional yang lebih baik. 

Hubungan yang positif antara guru memungkinkan mereka untuk saling 
memberikan dukungan, berbagi pengalaman, dan menangani masalah bersama, 
seperti yang dijelaskan oleh Hasibuan (2017) dalam "Manajemen Sumber Daya 
Manusia." Hasibuan menekankan bahwa kolaborasi dan dukungan antar rekan kerja 
memperkuat komitmen terhadap standar etika dan kualitas kerja (Hasibuan, 2017). 
Penelitian ini menemukan bahwa guru-guru yang merasa terhubung dengan rekan-
rekannya cenderung memiliki etika profesional yang lebih tinggi, yang 
mengindikasikan pentingnya menciptakan iklim kerja yang saling mendukung. 

 
2. Pengaruh Dukungan Manajemen Terhadap Etika Profesional 

Dukungan manajemen adalah faktor kunci dalam mempengaruhi etika 
profesional guru. Menurut Yuliana (2020) dalam jurnal "Pengaruh Dukungan 
Manajerial terhadap Kinerja Karyawan," dukungan dari pihak manajemen, termasuk 
bimbingan, pelatihan, dan penghargaan, berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
dan etika kerja karyawan (Yuliana, 2020). Dalam konteks penelitian ini, hasil survei 
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menunjukkan bahwa dukungan manajemen yang memadai berhubungan dengan 
peningkatan etika profesional guru. 

Lebih lanjut, dalam buku "Manajemen Pendidikan" oleh Suharsimi (2018), 
disebutkan bahwa manajemen sekolah yang efektif melibatkan pemberian umpan 
balik yang konstruktif dan kesempatan pengembangan profesional bagi guru, yang 
berkontribusi pada kualitas pengajaran dan etika profesional (Suharsimi, 2018). 
Temuan penelitian ini mendukung pandangan tersebut, dengan guru-guru yang 
merasa didukung penuh oleh manajemen melaporkan tingkat etika profesional yang 
lebih tinggi. 

 
3. Pengaruh Fasilitas Terhadap Etika Profesional 

Ketersediaan fasilitas penunjang di lingkungan kerja juga berpengaruh pada 
etika profesional guru. Dalam buku "Manajemen Fasilitas Pendidikan" oleh Sari 
(2019), dikemukakan bahwa fasilitas yang memadai mendukung kegiatan belajar 
mengajar dan mempengaruhi kepuasan serta motivasi kerja guru (Sari, 2019). 
Penelitian ini menemukan bahwa kekurangan fasilitas dapat berdampak negatif pada 
etika profesional guru, sejalan dengan temuan bahwa fasilitas yang memadai 
berhubungan dengan peningkatan motivasi dan etika kerja. 

Dalam jurnal "Pengaruh Fasilitas Terhadap Kinerja Guru" oleh Setiawan (2021), 
dijelaskan bahwa fasilitas yang baik memfasilitasi proses pengajaran dan 
pembelajaran, serta meningkatkan kepuasan dan etika profesional guru (Setiawan, 
2021). Penelitian ini mencatat bahwa sekitar 30% guru merasa fasilitas yang ada 
kurang memadai, yang berpotensi mengurangi motivasi dan etika profesional mereka. 

 
4. Sinergi antara Faktor-Faktor Lingkungan Kerja 

Sinergi antara hubungan antar guru, dukungan manajemen, dan fasilitas 
penunjang menciptakan lingkungan kerja yang mempengaruhi etika profesional 
secara keseluruhan. Menurut penelitian oleh Pratama (2019) dalam "Hubungan 
Lingkungan Kerja dengan Kinerja dan Etika Profesional," kombinasi dari faktor-faktor 
tersebut memainkan peran penting dalam membentuk etika profesional di tempat kerja 
(Pratama, 2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut saling 
terkait dan berkontribusi secara signifikan terhadap etika profesional guru. 

Dalam bukunya "Psikologi Kerja" oleh Nitisemito (2016), dijelaskan bahwa 
lingkungan kerja yang positif, termasuk hubungan yang baik, dukungan manajemen, 
dan fasilitas yang memadai, akan meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen 
terhadap etika profesional (Nitisemito, 2016). Temuan penelitian ini konsisten dengan 
pandangan tersebut, menunjukkan bahwa faktor-faktor lingkungan kerja saling 
mempengaruhi dan berkontribusi pada penerapan etika profesional di SDN 050726 
Tanjung Pura. 

 
5. Implikasi Praktis dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi praktis dapat diambil untuk 
meningkatkan etika profesional guru di SDN 050726 Tanjung Pura. Pertama, 
manajemen sekolah perlu memperkuat hubungan antar guru dengan memfasilitasi 
kegiatan kolaboratif dan komunikasi yang terbuka, seperti yang disarankan oleh 
Handayani (2018) dalam "Pengembangan Komunikasi Antar Karyawan" (Handayani, 
2018). Kedua, dukungan manajemen harus diperkuat dengan menyediakan pelatihan 
profesional yang berkelanjutan dan memberikan penghargaan bagi kinerja yang baik, 
sebagaimana dikemukakan oleh Tanjung (2019) dalam jurnal "Peran Dukungan 
Manajerial dalam Meningkatkan Kinerja Guru" (Tanjung, 2019). 
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Ketiga, fasilitas penunjang harus ditingkatkan untuk mendukung proses belajar 
mengajar, termasuk perbaikan ruang kelas dan penyediaan alat bantu mengajar yang 
memadai, sesuai dengan temuan dari Maulana (2020) dalam "Manajemen Fasilitas 
Pendidikan" (Maulana, 2020). Perbaikan ini akan meningkatkan motivasi dan etika 
profesional guru, serta memperkuat kualitas pendidikan di sekolah. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja di SDN 050726 Tanjung Pura 
mempengaruhi etika profesional guru Agama Islam. Hubungan antar guru, dukungan 
manajemen, dan fasilitas penunjang merupakan faktor kunci yang berkontribusi pada 
etika profesional. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, sekolah 
dapat memastikan bahwa guru-guru mereka menjalankan tugas dengan baik dan 
mematuhi standar etika yang tinggi. Temuan ini memberikan panduan bagi 
manajemen sekolah untuk melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui penguatan lingkungan kerja. 
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